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ABSTRAKSI 

 

 

Pradana, Ahmad Rizki, NIT. 551811126588 N, 2023, “Persiapan Ruang Muat 

dari Muatan Batubara Menuju Muatan Pupuk di atas Kapal MV Federal 

Oak”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing (I): Capt. Eko Murdiyanto, Sp1., 

M.Pd., M.Mar., Pembimbing (II): Ria Hermina Sari, SS., M.Sc. 

 

Persiapan ruang muat dari batubara menuju muatan pupuk perlu 

dilakukan, kapal yang belum bersih dari muatan batubara menyebabkan 

tertundanya pemuatan pupuk di pelabuhan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pentingnya pelaksanaan pembersihan ruang muat dari muatan 

batubara menuju muatan pupuk dan untuk mengetahui proses 

pembersihan ruang muat untuk muatan curah sehingga keterlambatan 

muatan dapat dihindari. 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 

ada kemudian dianalisis secara kualitatif untuk menjawab rumusan 

masalah. 

 

Agar  mendapatkan izin dari surveyor untuk menerima muatan yang 

berikutnya karena pupuk merupakan muatan bersih sehingga tidak 

diperbolehkan palka dalam keadaan kotor dan basah. Pelaksanaan 

persiapan ruang muat meliputi pengecekan kondisi ruang muat setelah 

proses bongkar, membuat jadwal atau rencana pembersihan, 

mempersiapkan alat-alat yang digunakan, dan melaksanakan pembersihan 

ruang muat. Saran untuk memecahkan masalah ini adalah Pihak 

perusahaan mengadakan pelatihan (job training) ataupun edukasi 

terhadap seluruh crew kapal dan pihak perusahaan sebaiknya membuat 

prosedur atau aturan yang jelas dan tepat di dalam proses pembersihan 

palka.  

 

Kata Kunci: Persiapan, pembersihan, ruang muat, batubara, pupuk 
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ABSTRACT 

 

Pradana, Ahmad Rizki, NIT. 551811126588 N, 2023, “Preparation of Cargo 

Hold from Coal Cargo to Fertilizer Cargo on Board the MV Federal 

Oak”, Thesis, Diploma IV Program, Nautical Department, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Advisor (I): Capt. Capt. Eko Murdiyanto, Sp1., 

M.Pd.., M.Mar., Advisor (II): Ria Hermina Sari, SS., M.Sc. 

 

Preparation of cargo space from coal to fertilizer cargo needs to be 

done, ships that are not yet clean from coal cargo cause delays in loading 

fertilizer at the port. This study aims to determine the importance of 

cleaning the cargo space from the coal cargo to the fertilizer cargo and to 

find out the process of cleaning the cargo space for bulk cargo so that 

delays in loading can be avoided. 

 

This study used a qualitative descriptive method, the data were 

collected through observation, interviews, and documentation. Then the 

data were analyzed qualitatively to answer the research problem. 

 

          In order to obtain permission from the surveyor to accept the next 

load because fertilizer is a net cargo so the hold is not allowed to be dirty 

and wet. The preparation of the loading space includes checking the 

condition of the loading space after the unloading process, making a 

cleaning schedule or plan, preparing the tools to be used, and carrying out 

the cleaning of the loading room. Suggestions to solve this problem are 

that the company conducts training (job training) or education for all ship 

crew and the company should make clear and precise procedures or rules 

in the process of cleaning the holds. 

 

Keywords: Preparation, cleaning, cargo hold, coal, fertilizer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara dengan ribuan pulau yang dipisahkan satu 

sama lain oleh laut yang terbentang dari Sabang sampai Merauke. Dari segi 

geografis, hal ini menjadikan Indonesia sebagai negara dengan sebutan negara 

maritim. Selain itu, posisi Indonesia yang strategis dalam arus lalu lintas 

perdagangan global yang menghubungkan benua Asia dan Australia. Kemajuan 

suatu negara diukur dari kemajuan teknologi dan dinamika ekonominya. 

Perdagangan merupakan salah satu bidang ekspansi ekonomi yang tidak dapat 

dipisahkan dari pertumbuhan ekonomi suatu negara yang dinamis. Distribusi 

diperlukan dalam bidang perdagangan yang berfokus pada ekspor dan impor 

berbagai barang. Selama pendistribusian, diperlukan sarana transportasi yang 

dibutuhkan. Maka dari itu, transportasi memerankan peran penting dalam 

pengiriman atau distribusi barang suatu negara. Jelas bahwa hal ini akan 

memotivasi dan mendorong para pelaku di sektor transportasi untuk memenuhi 

persyaratan tersebut. 

 Saat ini terdapat berbagai macam sarana transportasi, baik transportasi 

darat, laut, ataupun udara yang masing-masing memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing. Saat ini pelaku ekonomi, khususnya yang 

bergerak di bidang perdagangan, membutuhkan sarana transportasi yang 

termurah, teraman, dan yang terpenting adalah tepat waktu. Di era globalisasi 
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ini, transportasi melalui fasilitas transportasi laut dinilai hemat biaya, efektif, 

dan relatif lebih murah dalam hal penanganan kargo dibandingkan sarana 

transportasi lainnya. melalui darat atau udara. Kapal dibedakan sepanjang 

perkembangannya berdasarkan jenis kargo yang mereka angkut. Pengangkut 

curah, juga dikenal sebagai "Bulk Carrier", ialah kapal yang dibangun, 

dirancang, dan dioperasikan untuk mengangkut kargo curah dan juga dimuat 

dalam jumlah besar. Barang-barang pertanian seperti beras, gandum, jagung, 

dan kedelai termasuk di antara kargo curah yang dimuat ke kapal curah dan 

diperdagangkan di seluruh dunia. serta produk pertambangan antara lain batu 

bara, aluminium, bauksit, bijih besi, dan semen. 

 Tentunya harus disediakan lokasi untuk pengangkutan barang, dan lokasi 

ini dikenal dengan ruang muat atau palka pada kapal niaga. Terbukti bahwa 

kargo atau muatan juga akan terjaga dengan baik karena tersedianya ruang muat 

untuk pemuatan yang tepat. Penyewa bertanggung jawab untuk menyiapkan 

ruang kargo bahkan dalam perjanjian sewa (Charter Party). Namun, awak kapal 

sebagai pelaksana tetap harus melaksanakan tanggungjawab pemeriksaan dan 

pemeliharaan ruang muat. Masalah yang terjadi di atas MV Federal Oak adalah 

tertundanya pemuatan pupuk yang disebabkan ruang muat kapal yang belum 

bersih dari sisa muatan sebelumnya (batubara), yang masih dalam keadaan 

kotor dan berdebu serta masih ditemukan banyak kerikil yang dapat merusak 

atau terkontaminasinya muatan yang akan dimuat. Akibat terjadinya kejadian 

ini, maka diperlukan waktu untuk dilakukan pembersihan atau penyemprotan 

ulang secara keseluruhan ruang muat kapal agar dapat dimuat kembali, akibat 
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lain adalah terjadinya penambahan waktu dan biaya karena kapal dalam posisi 

drifting. Oleh karena pentingnya kondisi ruang muat dalam keadaan bersih, 

maka perlu mendapatkan perhatian khusus dan perawatan serta pemakaian yang 

menjadi tanggung jawab awak kapal. Perawatan ruang muat di atas kapal niaga 

harus dilaksanakan oleh awak kapal setiap saat untuk kelancaran pengoperasian 

kapal. Bila persiapan ruang muat di MV Federal Oak optimal, maka penundaan 

pemuatan atau pembongkaran muatan selanjutnya tidak perlu terjadi. Oleh 

karena itu, ruang muat itu sendiri perlu diberikan perhatian khusus dengan 

merawatnya sedemikian rupa, sehingga ruang muat dalam keadaan atau kondisi 

yang prima dalam menerima muatan. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, 

maka penulis tertarik melakukan peneltian dengan judul "Persiapan Ruang 

Muat dari Muatan Batubara Menuju Muatan Pupuk di Atas Kapal MV Federal 

Oak". 

B.  Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

memfokuskan penelitian ini pada kondisi ruang muat di atas MV Federal Oak, 

termasuk bagaimana mempersiapkan ruang muat tersebut saat pergantian 

muatan dari muatan kotor menuju muatan bersih. 

 

C.  Rumusan Masalah 

  Masalah pokok yang akan dibahas penulis pada pembahasan 

masalah dalam penelitian ini adalah di atas kapal MV Federal Oak masih 

terdapatnya beberapa kendala yang dihadapi dalam hal mempersiapkan ruang 



4 

 

 

 

muat untuk dimuat, sehingga penulis mengidentifikasi beberapa masalah 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Mengapa persiapan ruang muat dari muatan batubara menuju muatan pupuk 

harus dilakukan? 

2. Bagaimana pelaksanaan persiapan ruang muat di atas kapal MV Federal 

Oak? 

 

D.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penulis memiliki 

tujuan yang hendak dicapai yaitu: 

1. Untuk mengetahui perlu dilakukannya pelaksanaan persiapan ruang muat 

curah dari muatan batubara menuju muatan pupuk.  

2. Untuk mengetahui Bagaimana pelaksanaan persiapan ruang muat di atas 

kapal MV Federal Oak. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan untuk perwira dan awak kapal 

agar dapat memahami dan lebih mempersiakan dalam pemeriksaan kelayakan 

kapal agar tidak terjadi defisiensi dan menyebabkan penundaan dalam operasi 

bongkar muat, dan ada manfaat lainnya sebagai berikut : 

1. Manfaat secara teoritis : 

a. Dapat digunakan sebagai pemecahan masalah dalam hal ketidaksiapan 

ruang muat muatan curah. 

b. Memberikan masukan kepada perusahaan pelayaran dan para kru kapal 

untuk melakukan koreksi terhadap ruang muat kapal curah yang 

dianggap sudah bersih setelah dibersihkan oleh awak kapal. 
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c. Untuk meningkatkan ilmu dan pengetahuan di dalam ilmu kelautan 

khususnya dalam kegiatan persiapan ruang muat muatan curah. 

d. Untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada pihak lain dalam hal 

persiapan ruang muat muatan curah. 

2. Manfaat secara praktis : 

a. Sebagai saran dan masukan bagi pembaca dalam menghadapi kesiapan 

ruang muat curah agar tidak lalai dan mendapatkan teguran maupun 

defisiensi serta dapat menyebabkan penundaan dalam pengoperasian 

bongkar muat.  

b. Meningkatkan kesadaran bagi seluruh awak kapal dan tentunya perwira 

kapal sehingga dapat mengaplikasikan hasil dari penelitian ini dengan 

efisien di dunia kerja. 

c. Bagi seluruh taruna-taruni serta civitas akademika Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang dapat menambah ilmu wawasan dan informasi dari 

penelitian ini, serta sebagai tambahan referensi ilmu pengetahuan di 

perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

d. Memberikan sumbangsih pemikiran terhadap masyarakat pelaut pada 

umumnya dan dunia pendidikan pelaut lainnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

B. Deskripsi Teori 

 Untuk memahami pemeliharaan dan persiapan ruang kargo serta 

perencanaan yang baik untuk melaksanakannya, studi ini membutuhkan teori-

teori yang dikutip dari beberapa jurnal dan buku pendukung. Maka dari itu, 

perlu diberikan penjelasan tentang teori-teori yang mendasari penelitian ini. 

1. Persiapan Ruang Muat atau Palka 

Bukan hanya masalah membersihkan, menyapu, ataupun mencuci 

bagian bawah ruang muat atau palka. Persiapan ruang muat juga perlu 

mempertimbangkan sejumlah hal, dan jika gugur atau gagal dalam 

prosedurnya akan dapat menjadi penyebab yang mendasari klaim utama 

Spencer (2014:1). 

Menurut Fakhrurrozi (2017:25) menjelaskan bahwa seyogianya 

palka-palka atau ruang muat sudah siap untuk dimuati sebelum kapal 

menerima muatan. Kesiapan ruang muat dalam menerima muatan tertandai 

dengan suatu syarat yaitu surat pernyataan yang ditulis oleh Nakhoda bila 

kapal di-charter yang diketahui dengan istilah Notice of Readiness (NOR). 

Tindakan yang dilakukan dalam mempersiapkan ruang muatan antara lain : 

a. Pembersihan ruang muatan 

1) Menyapu, mengeluarkan bekas-bekas dan sisa-sisa muatan 

sebelumnya, jika perlu adakan pencucian ruang muatan. 

2) Membersihkan got, saringan dan pipa isapnya serta mengeringkannya. 
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3) Pembasmian tikus dan penghapusan hama. 

4) Mengumpulkan sisa-sisa muatan sebelumnya untuk dibuang ke darat. 

5) Bila ruang muat bau, air cucian ruang muat dicampur bahan kimia. 

6) Air sisa cucian yang di di got (bilges) dikuras dan dikeringkan 

7) Membuka ventilasi palka/ruang muat supaya cepat kering 

b. Pemeriksaan palka/ruang muat. 

Pemeriksaan ruang muatan dilaksanakan oleh surveyor dan Mualim I. 

Pemeriksaan didasarkan pada checklist standar untuk pemeriksaan ruang 

muat menurut badan survey maupun SMS dari masing-masing 

perusahaan. Bagian-bagian yang akan dilakukan pemeriksaan melalui 

daftar (check list) yang berisi keterangan-keterangan bagian yang 

diperiksa apakah dalam kondisi: Baik, Lengkap, Sedang, Cukup, Buruk, 

Berfungsi, Tidak Berfungsi, Tidak Ada, dll. Bagian-bagian ruang muat 

yang diperiksa antara lain : 

1) Ruang Muat atau Cargo Hold 

2) Penerapan Tetap (Permanent Dunnage) 

3) Sistem Pembuangan (Drainage System) termasuk Saringan (rose box) 

4) Penerangan Ruang Muat 

5) Tangga/Jalan masuk ke ruang muat 

6) Alat Penemu Asap (smoke detector) 

7) Sistem pemadam kebakaan CO2 (CO2 System) 

8) Lubang lalu orang (man Holes) 

9) Sistem Peranginan (ventilation system) 

10) Penutup palka (Hatch cover) 
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2. Pengertian Ruang Muat atau Palka 

Menurut Kuncowati (2015:5) palka/ruang muat ialah ruangan di 

bawah geladak yang berfungsi untuk tempat menyimpan muatan kapal. 

Barang muatan harus bisa disimpan dalam keadaan baik agar muatan tidak 

rusak. 

Palka/ruang muat adalah ruangan di bawah geladak atau maindeck 

yang berfungsi untuk menyimpan muatan kapal. Geladak atau deck adalah 

lapisan yang menggabungkan bagian atas dari kapal. Geladak ditopang 

dengan balok geladak. Barang kargo / muatan harus bisa disimpan dengan 

baik, agar tidak busuk dan tidak rusak. Maka dari itu ruang muat/palka harus 

memenuhi syarat-syarat tertentu, diantaranya : 

a. Ruang muat/palka harus kedap dari air, artinya barang-barang, kargo atau 

muatan yang berada di dalam palka harus dapat terjamin kering dan tidak 

terkontaminasi air (basah). 

b. Ruang palka susah terpengaruh oleh panas ataupun dingin dari luar 

sehingga jika ada es yang berada di dalam ruang muat/palka tidak 

mencair atau suhu yang di dalam ruang palka tidak mudah berubah naik 

atau turun. 

Ruang muat disiapkan untuk dimuat sebelum kapal menerima muatan. 

Pernyataan yang ditulis Nakhoda pada saat kapal di-charter disebut sebagai 

NOR (Notice of Readiness) dan menunjukkan kesiapan palka/ruang muat 

untuk menerima kargo. Membersihkan ruang muat dan memeriksa ruang 

muat adalah dua komponen persiapan ruang muat yang sangat harus 

diperhatikan. 
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3. Pengertian Muatan 

Dalam sistem transportasi laut, muatan kapal (cargo) merupakan 

suatu benda yang diangkut. Perusahaan pelayaran niaga bisa mendapat 

pendapatan atau income berupa biaya angkutan (freight) dengan 

mengangkut kargo, yang sangat penting bagi keberlangsungan kegiatan 

pembiayaan dan perusahaan di pelabuhan. 

a. Pengertian Muatan Kapal menurut Hamdani (2017:138) : Muatan kapal 

merupakan subjek transportasi laut karena industri pelayaran niaga 

memperoleh hasil atau pendapatan (earnings) melalui transportasi 

muatan, yang sangat penting untuk kelangsungan keberadaan perusahaan 

niaga tersebut. 

4. Pengelompokan muatan berdasarkan sifat muatannya menurut Fakhrurrozi 

(2017:3) di dalam bukunya yang berjudul Penanganan, Pengaturan, dan 

Pengamanan Muatan Kapal untuk Perwira Pelayaran Niaga : 

a.  Muatan Basah Kapal (Wet Cargo) 

Muatan basah adalah muatan cair yang disimpan dalam botol atau drum 

sehingga muatan lainnya akan terendam atau basah jika wadahnya pecah 

atau bocor. Contoh : susu, beer, buah-buahan di dalam kaleng, cat-cat, 

minyak lumas, minyak kelapa dan lain sebagainya. 

b. Muatan Kering Kapal (Dry Cargo) 

Muatan kering kapal merupakan muatan-muatan kering yang dapat rusak 

bila terkena air (basah), contohnya : 

1) Muatan ini tidak merusak jenis muatan yang lain. 

2) Mudah dirusak oleh muatan yang lain. 
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3) Muatan kering ini harus dipisahkan dengan muatan basah di dalam 

ruangmuat/palka tersendiri. 

4) Dalam satu ruang palka, pemuatan muatan basah harus di bawah dan 

muatan kering harus di atas. 

c. Muatan Kotor Kapal/Berdebu (Dirty/Dusty Cargo) 

Bijih timah, semen, batubara, dan barang lainnya adalah contoh muatan 

kotor atau berdebu. Jika ditempatkan dalam satu ruangan, muatan ini 

dapat menghasilkan debu dan kotoran yang bisa merusak barang, kargo 

atau muatan jenis lain, terutama terhadap muatan bersih. Muatan ini perlu 

dipisahkan dari beban lain dan bahkan dari bagiannya sendiri saat 

memuat. Muatan ini selalu menyisakan debu-debu atau kotoran lain yang 

perlu dibersihkan saat diturunkan. Contoh jenis muatan tepung, beras, 

biji-bijian, bahan-bahan pangan kering, kertas rokok dalam bungkusan, 

kopi, teh, tembakau dan lain sebagainya. 

d. Muatan Bersih Kapal (Clean Cargo) 

Kargo atau muatan bersih kapal adalah muatan yang tidak merusak kargo 

atau muatan lain dan tidak menyisakan kotoran/debu ataupun sisa-sisa 

yang perlu dibersihkan setelah muatan dibongkar. Muatan bersih tidak 

merusak jenis kargo atau muatan lain. Misalnya : benang tenun, sandang, 

perkakas rumah tangga (piring, mangkok, gelas), barang kelontong. 

e. Muatan Berbau Kapal (Odorous Cargo) 

Jenis muatan ini dapat merusak/membuat bau jenis barang ataupun 

muatan yang lainnya, terutama terhadap muatan seperti kopi, teh, 

tembakau, dll., maupun dapat pula merusak sesama golongannya sendiri 
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(sesama jenis muatan berbau). Misalnya : terpentin, amoniak, kerosin, 

greasy wool, crade rubber, lumber (kayu), ikan asin dll. 

f. Muatan Bagus/Enak (Delicate Cargo) 

Jenis muatan, yang biasanya terdiri dari bahan makanan, termasuk dalam 

kelompok ini. Barang-barang berbau, muatan kotor atau berdebu, dan 

muatan basah dapat dengan mudah merusak muatan jenis ini. Misalnya : 

tepung, beras, teh, susu bubuk dalam plastik, tepung terigu, kopi, dan 

tembakau. 

g. Muatan Berbahaya (Dangerous Cargo) 

Jenis barang ini adalah golongan muatan yang mudah menimbulkan 

kebakaran maupun bahaya ledakan (explosif). Pemadatan/pemuatan 

muatan ini harus ditempatkan tersendiri dan pemuatannya harus sesuai 

dengan instruksi yang diberikan dalam buku petunjuk yaitu blue book. 

Contoh : mesin, dinamit, kepala peluru, fireworks, black powder, 

gasoline, korek api, carbon disulfide, dll. 

5. Pengertian Batubara 

Menurut IMSBC (International Maritime Solid Bulk Cargo) CODE 

(2009:67) menjelaskan bahwa muatan curah batubara mempunyai SF atau 

stowage factor antara 0,79 m3/t sampai 1,53 m3/t, yang dapat menghasilkan 

gas metana yaitu gas yang bisa mengakibatkan kebakaran atau ledakan. 

Batubara merupakan kargo berbahaya yang masuk dalam kategori padatan 

yang mudah terbakar (Flammable Solids), juga dikenal sebagai kelas IV. 

Senyawa karbon (C) seperti batu bara sangat berbahaya. Oleh karena itu, 

penanganan batubara di atas kapal harus hati-hati, karena setiap negara 
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memiliki peraturan yang mengatur keselamatan pemuatan kargo dengan 

bahaya ini. Peraturan-peraturannya terkait dengan kemasan, penataan 

selama pengangkutan dan penyimpanannya. Metode pembakaran untuk 

energi panas batubara berbeda dengan konvensional, yang melibatkan 

pembakaran langsung butiran atau bongkahan batubara. Butiran batubara 

dihancurkan hingga berukuran 0,25 milimeter, dipanaskan hingga suhu 

tertentu bertujuan menghilangkan kadar airnya, kemudian disemprotkan ke 

dalam ruang bakar dengan oksigen untuk efisiensi yang lebih besar lagi. 

Sedangkan sistem pembakaran yang diapungkan dalam bejana dapur 

bertekanan adalah sistem yang lebih maju. Perlu diperhitungkan juga resiko 

yang timbul karena besarnya energi yang dihasilkan batubara. 

Dalam pemuatan langsung di dalam ruang muat/palka, ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan dengan muatan/kargo batubara adalah : 

a. Adanya Gas Tambang 

Gas tambang adalah gas berpotensi memiliki bahaya yang dihasilkan 

batubara dan berpotensi meledak. Karena tidak memiliki warna dan bau, 

panca indera tidak dapat mendapati gas tambang ini secara langsung. 

Ledakan dahsyat dapat terjadi jika gas-gas ini dicampur dengan oksigen, 

udara, api terbuka, atau percikan api. 

Setiap kapal bulk carrier atau curah batubara harus dilengkapi 

menggunakan alat pengukur gas untuk memeriksa keberadaan gas 

tambang. Perangkat ini dapat berupa tabung gelas berisi bahan kimia atau 

alat pendeteksi gas, alat ini juga dikenal sebagai “Ringrase Gas Mining 

Detector”. 
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b. Emisi Metana 

Sebagian besar dari batubara melepaskan metana, yang sangat eksplosif 

bila berada dalam konsentrasi 5 hingga 6 persen di atmosfer. percikan api 

ataupun nyala api yang cukup besar untuk menyalakannya. Karena 

massanya yang lebih ringan dari massa udara, metana mengalir ke bagian 

atas kompartemen kargo yang kosong dan bahkan juga dapat masuk ke 

kompartemen yang berdekatan, termasuk bagian atas dari palka. 

Batubara yang melepaskan metana haruslah dipantau dan diberi ventilasi 

secara ketat jika tingkat metana menjadi terlalu tinggi. Mengikuti 

rekomendasi kode IMSBC, mengawasi permukaan haruslah dilakukan. 

c. Batubara dapat terbakar dengan sendirinya dan membara 

Temperatur akan naik sebagai akibat dari kemampuan batubara untuk 

menyerap asam dan memampatkannya. Batubara akan secara spontan 

memanas atau membara dan terbakar ketika kondisi tertentu terpenuhi. 

Suhu batubara yang dianggap kritis adalah 50 derajat Celcius. Pernah 

diyakini bahwa batubara kering akan mendidih lebih cepat daripada batu 

bara basah yang basah. Ternyata asumsi ini tidak benar berdasarkan 

survei. Kotoran, potongan kayu, bahan campuran minyak seperti kain 

katun dan karung bekas, dan sebagainya, justru yang menimbulkan 

bahaya. Tanda-tanda melepuh dan terbakar sendiri akan semakin parah 

jika batu bara dipecah menjadi potongan-potongan kecil. Akibatnya, saat 

memuat atau membongkar muatan pada jarak yang cukup dari puncak 

permukaan muatan, harus dituangkan perlahan untuk mengurangi 

serpihan dari batubara. Uap air yang mengandung zat lebih asam akan 
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terserap oleh batubara yang baru saja diekstrak dari lokasi penambangan. 

Oleh karena itu, jika pecah saat dicurahkan, akan menghasilkan karbon 

dioksida (CO2); ini adalah reaksi di mana permukaannya lebih kecil dan 

pengisap lebih sedikit asam. 

d. Korosi 

Batubara dapat menghasilkan asam bila bercampur dengan air, yang 

dapat mengakibatkan korosi muatan, yaitu korosi yang lebih terhadap 

struktur kapal. Gas yang tidak memiliki warna dan tidak memiliki bau 

seperti hidrogen dihasilkan oleh reaksi kimia selama pembentukan asam 

dan proses korosi. 

e. Batubara dapat bergeser ataupun runtuh jikalau berbentuk butiran-butiran 

bulat sehingga bisa membahayakan area sekitarnya. 

6. Pengertian Pupuk 

Menurut Hardjowigeno, (2004:5) pupuk adalah segala zat atau 

sesuatu yang didalamnya mengandung bahan zat hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman yaitu 45 persen bahan mineral, 5 persen organik, 20 persen sampai 

30 persen air. 

Suatu zat yang menyediakan tanaman dengan satu atau lebih nutrisi 

dikenal sebagai pupuk. Mineral atau organik adalah bentuk dari bahan-

bahan tersebut, yang merupakan hasil proses alam atau diproses oleh 

manusia di pabrik. Unsur hara yang diperlukan oleh tanaman adalah, C, H, 

O (ketersediaan di alam masih melimpah), N, P, K, Ca, Mg, S, (hara makro, 

kadar dalam tanaman > 100ppm), Fe, Mn, Cu, Zn, Cl, Mo, B, dll.  
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a. Jenis-Jenis Pupuk 

Pupuk terbagi dalam berbagai macam dan jenis, berikut merupakan 

jenis-jenis pupuk menurut Sarwono Hardjowigeno (2011:8) : 

1). Pupuk berdasarkan sumber bahan 

 i. Pupuk Organik 

Pupuk organik meliputi semua pupuk yang dibuat dari sisa 

metabolisme atau organ hewan dan tumbuhan. Pupuk organik 

adalah pupuk yang terbuat dari bahan alami seperti pupuk 

kandang dan kompos. 

  ii. Pupuk Kimia 

Keunggulan pupuk kimia, yang biasanya lebih murni dari pupuk 

organik dan memiliki kandungan bahan yang dapat diukur, adalah 

dapat memperbaiki kondisi fisik tanah dengan cara mengikat air 

secara efektif. 

2). Pupuk berdasarkan bentuk fisik 

 i. Pupuk Padat 

Pupuk padat diperdagangkan dalam bentuk oggokan, remahan, 

butiran, atau kristal. 

ii. Pupuk Cair 

Konsentrat dan cair adalah dua jenis pupuk cair yang 

diperdagangkan. Jika pupuk cair biasanya disemprotkan ke 

bagian atau tubuh tanaman, pupuk padat biasanya disemprotkan 

ke media tanam. 
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7. Pupuk MAP dan DAP 

a. Di dalam buku Pupuk dan Teknologi Pemupukan oleh Tioner Purba 

(2021:22) pupuk MAP (Monoammonium Phosphat) termasuk dalam 

kategori pupuk majemuk, yaitu pupuk yang mengandung lebih dari satu 

unsur hara. Pupuk MAP memiliki rumus kimia NH2HPO4 dengan kadar 

unsur hara Ammophos A 11% + 48 P2O3 (larut dalam air). Pupuk ini 

berwarna abu-abu muda dan biasanya berbentuk butiran (granule). 

b. Pupuk DAP (Diammonium Phosphat) juga termasuk dalam kategori 

pupuk majemuk, sama seperti MAP. Pupuk DAP memiliki rumus kimia 

NH4H2PO4 dengan kadar unsur hara Ammophos A 11% + 48 P2O3 (larut 

dalam air), Ammophos B 16,5% N + 20% P2O3 (larut dalam air). Pupuk 

ini berwarna kuning kecoklatan dan biasanya berbentuk butiran (granule) 

juga sama seperti MAP. 

8. Pengertian Kapal Curah  

Kapal niaga yang disebut kapal kargo curah atau bulk carrier dibuat 

dan dirancang untuk mengangkut kargo curah tanpa kemasan seperti batu 

bara dan semen. Kapal ini memiliki keunggulan membawa banyak muatan 

dalam jumlah yang besar. Kapal pengangkut barang curah merupakan kapal 

barang yang berfungsi untuk mengangkut barang-barang seperti batu bara, 

semen, biji-bijian, bijih logam, dan sebagainya di dalam sel-sel/rongga-

rongga kargo yang terpisah. 

Kapal ini dirancang untuk mengangkut kargo curah karena cara 

muatan ditempatkan ke dalam ruang muat dengan cara menuangkan biji-

bijian atau butiran-butiran, maka kapal ini disebut kapal curah. Ada banyak 
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jenis barang kargo curah. Kapal curah dikategorikan sebagai grain carriers, 

ore carriers, coal carriers, atau coal cargos, sesuai dengan jenis kargo yang 

mereka bawa. Pengangkut bijih minyak yang mengangkut minyak dan 

batubara secara bergantian. Kapal pembawa bijih batubara secara 

bergantian memuat batubara dan bijih besi. 

9. Proses pembersihan ruang muat/palka. 

Ruang pemuatan harus kering dan bersih. Di Amerika Serikat, 

Australia, dan Kanada, pemeriksaan ketat ruang muat selalu dilakukan, 

terutama saat memuat muatan bersih. Kapal akan mengalami keterlambatan 

sandar dan memprioritaskan kapal lain terlebih dahulu jika lalai dalam 

pengecekan ruang palka, oleh karena itu sebelum melakukan pengecekan 

ruang muat, persiapan ruang muat harus dilakukan secermat mungkin. 

a. Pembersihan ruang palka 

Pembersihan ruang palka biasanya dilakukan oleh anak buah 

kapal, tetapi bisa juga dilakukan oleh orang yang dipekerjakan untuk 

membersihkan ruang palka di bawah pengawasan kapal sesuai dengan 

peraturan khusus atau charter party. 

b. Penyapuan ruang palka 

Pada saat menyapu ruang palka, sisa-sisa muatan harus 

dibersihkan dengan benar mulai dari frame (gading-gading) kapal, beam, 

dan lainnya. Khususnya ketika akan memuat bahan biji-bijian ataupun 

muatan bersih, penanganan khusus harus dilaksanakan seusai 

dilakukannya penyapuan ruang muat, karena surveyor akan melakukan 

pengecekan yang ketat pada ruang palka dari sisa muatan sebelumnya. 
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c. Pencucian ruang muatan 

1). Biaya yang tersisa harus dibersihkan dari frame atas, yang berada di 

bagian bawah dek ruang beban dan tidak dapat dicapai dengan 

tekanan air. 

2). Setelah membuka got-got atau bilges di ruang pemuatan, semprotan 

air pada tekanan yang sangat tinggi digunakan untuk membersihkan 

bagian dalam. 

3). Perhatikan bagian-bagian kotak penyaringan yang mana dapat 

terlepas pada saat melaksanakan pembersihan di dalam bilges. 

Karena apabila terlepas, maka pada bagian saluran pipa di dalam 

bilges dapat terisi oleh sisa-sisa dari muatan sebelumnya. 

4). Jika air laut digunakan untuk membilas ruang pemuatan setelah proses 

pembersihan, pastikan ada cukup air tawar karena air laut dapat 

merusak muatan atau karat permukaan pemuatan. Karena kandungan 

garam yang tersisa, memeriksa ruang pemuatan sesekali gagal. 

5). Perhatikan bahwa bagian penyaring tidak terhalangi kemudian 

jalankan pompa bilges tanpa adanya gangguan selama pencucian 

ruang muat.  

d.  Pengeringan dan menghilangkan bau pada ruang muat 

1). Pengeringan harus dilaksanakan secepatnya seusai pencucian ruang 

muat, hal ini untuk mempersiapan pekerjaan yang lainnya seperti 

pembersihan bagian cat yang terkelupas dan pengecatan kembali. 

2). Bilges harus dibersihkan dengan baik, lakukan scrapping pada bagian-

bagian yang terkelupas lalu lakukan pengecatan pada bagian itu. 
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3). Tutup rapat bagian bilges dengan kain goni sehingga bilge tidak 

kemasukan oleh muatan yang akan dimuat. 

4). Jika ruang muat perlu dicat seluruhnya, pengecatan harus dilakukan 

3-4 hari sebelum kapal tiba agar bau cat hilang dan sudah kering. 

5). kegagalan saat pemeriksaan ruang muat disebabkan oleh masih 

adanya bau pada ruang muat/palka yang dapat mempengaruhi 

perubahan kualitas pada muatan berikutnya yang akan dimuat. 

6). Tutup palka dan ventilasi harus ditutup pada saat menunggu untuk 

sandar atau ketika labuh jangkar agar tidak ada serangga yang masuk 

pada ruang muat. 

B.  Kerangka Penelitian 

 Perencanaan kerja yang baik sangat dibutuhkan agar pekerjaan yang ada 

di atas kapal bisa dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan rencana yang 

ada. Dan dari teori-teori di atas, maka dapat diasumsikan Apabila persiapan 

ruang muat dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada dan dengan perencanaan 

yang baik, maka tidak akan terjadi keterlambatan muat. Dengan perencanaan 

yang baik, maka kita dapat menghemat waktu, tenaga, dan uang. Berikut 

kerangka penelitian terkait dengan pelaksanaan persiapan ruang muat diatas 

MV Federal Oak. 
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PERSIAPAN RUANG MUAT DARI MUATAN BATU BARA MENUJU 

MUATAN PUPUK DI ATAS KAPAL CURAH MV FEDERAL OAK 

 Kendala pelaksanaan 

persiapan ruang muat  

1. Keterampilan dan pengalaman ABK 

yang  kurang 

2. Kurangnya persediaan peralatan 

perawatan ruang muat 

3. Keadaan cuaca yang kurang 

mendukung 

1. Pengecekan kondisi ruang muat 

setelah proses bongkar. 

2. Membuat jadwal / rencana 

pembersihan ruang muat (Hold 

Cleaning Plan). 

3. Mempersiapkan alat-alat / gear yang 

digunakan pembersihan ruang muat 

4. Melaksanakan pembersihan ruang 

muat 

 Persiapan ruang muat 

di MV Federal Oak 

Proses pemuatan pupuk di pelabuhan tiba 

berjalan lancar 

Delay Pemuatan di pelabuhan 

Terkena tegur cargo hold Inspector. 

Pembersihan ulang sesuai prosedur dan 

jadwal 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

         Berdasarkan hasil uraian dan analisa berbagai permasalahan yang timbul 

di atas kapal MV Federal Oak, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persiapan Ruang Muat dari Batubara ke Pupuk Perlu dilakukan 

 Agar  mendapatkan izin dari surveyor untuk menerima muatan yang 

berikutnya karena pupuk merupakan muatan bersih sehingga tidak 

diperbolehkan palka dalam keadaan kotor dan basah, tetapi palka harus 

benar-benar dalam kondisi bersih dan kering.  

2. Pelaksanaan persiapan ruang muat di MV Federal Oak meliputi pengecekan 

kondisi ruang muat setelah proses bongkar, membuat jadwal atau rencana 

pembersihan, mempersiapkan alat-alat yang digunakan, dan melaksanakan 

pembersihan ruang muat. 

B. Keterbatasan Penelitian 

          Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode kualitatif serta data 

yang dipergunakan adalah data primer ataupun data-data yang diperoleh dengan 

langsung oleh peneliti dan data-data sekunder ataupun data yang diperoleh oleh 

peneliti melalui perantara. Keterbatasan pada penelitian ini mencakup 

subyektifitas yang sudah ada pada peneliti. Untuk meminimalkan bias maka 

dilaksanakan proses triangulasi antara lain, triangulasi sumber, triangulasi 

teknik dan triangulasi waktu.      

     



 

 

 

C. Saran 

          Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan di atas terkait kendala-kendala 

yang terdapat dalam proses pencucian tangki atau ruang muat, maka disini 

penulis uraikan beberapa saran yang ditujukan untuk mengembangkan 

pengetahuan terkhusus bagi penulis sendiri dan pembaca ataupun bagi siapa saja 

yang akan bekerja di atas kapal curah (bulk carrier). Berikut beberapa saran 

yang dimaksudkan adalah : 

1. Pihak perusahaan mengadakan pelatihan (job training) ataupun edukasi 

terhadap seluruh crew atau pekerja kapal terkait dengan perlu 

dilaksanakannya pembersihan palka, terlebih lagi terhadap kasus istimewa 

seperti pergantian karakteristik muatan. Hal ini tentunya dapat memperjelas 

terhadap semua anak buah kapal poin-poin apa saja yang perlu dipersiapkan 

sebelum melakukan pembersihan palka tersebut. 

2. Pihak perusahaan sebaiknya membuat prosedur atau aturan yang jelas dan 

tepat di dalam proses pembersihan palka supaya tidak terjadi dan 

meminimalkan perbedaan pendapat pada saat melaksanakan pembersihan 

palka. Prosedur yang telah dibuat oleh perusahaan tersebut nantinya akan 

menjadi acuan setiap kali kapal akan melaksanakan pembersihan ruang 

muat/palka.  
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LAMPIRAN 1 CREW LIST MV. FEDERAL OAK 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 LAMPIRAN 2 SHIP PARTICULAR MV. FEDERAL OAK  

 

 
 



 

 

 

LAMPIRAN 3 CHARTER INSTRUCTION 

 

 
 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 4 HOLD CLEANING PLAN 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 5 REQUISITION 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 6 GEAR CHECKLIST 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 7 HOLD CLEANING AND MAINTENANCE REPORT 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

Lampiran 8 Hasil Wawancara 1 

Identitas Responden: 

No Responden : 01 

Nama Lengkap    : Capt. Roedy Darmawan 

Tempat Wawancara    : MV. Federal Oak 

Jenis Kelamin      : Laki-Laki 

Jabatan      : Nakhoda 

1. Peneliti         : mohon izin bertanya capt, bagaimana persiapan palka atau hold 

                    cleaning setelah memuat batubara ? 

Narasumber  : persiapan palka atau hold cleaning biasanya dilihat dari muatan 

kapal yang sekarang untuk muatan selanjutnya, apakah muatannya 

sama atau berbeda terutama karakteristiknya. Kemarin kapal ini 

memuat batubara dan dilanjutkan muatan batubara lagi setelah 

bongkar jadi cukup membuang sisa muatan dan cleaning-nya 

Cuma dengan mencuci mengunakan air laut saja, jika perlu 

menggosok sisa noda batubaranya saja. Karena jenis muatan yang 

sama dan karakteristiknya pun juga sama yaitu sama-sama muatan 

kotor. Sehingga jika mencuci palkanya terlalu bersih sama saja 

dengan membuang-buang tenaga. 

2.  Peneliti       : mohon izin bertanya Capt, selain daripada itu, apakah ada 

perlakuan  

khusus terhadap pembersihan palka jika muatannya berganti 

dengan pupuk? 



 

 

 

Narasumber :pastinya ada, umumnya setelah pencucian palka menggunakan air 

laut menggunakan chemical liquid. Namun menurut pengalaman 

saya juga pernah memuat muatan bersih tapi tidak menggunakan 

chemical liquid. Kita sebagai orang kapal melakukan instruksi 

sesuai dengan yang owner minta saja, kita foto, kita laporkan 

kondisi palkanya seperti apa. Setelah mendapat saran dari owner, 

kita lakukan sesuai saran mereka  

3.  Peneliti       : mohon izin bertanya capt, bagaimana jika terjadi kegagalan atau 

 defisiensi dari pihak surveyor ketika mengecek kondisi palka? 

     Narasumber : Jika terdapat kesalahan ataupun defisiensi dari pihak surveyor 

owner seharusnya tidak bisa menyalahkan kru kapal, karena kita 

melaksanakan apa yang disarankan oleh owner kapal kita. Tetapi, 

nanti kita lihat saja biasanya juga owner tetap mencari kesalahan-

kesalahan dari orang kapal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9 Hasil Wawancara 2 

Identitas Responden: 

No Responden     : 02 

Nama Lengkap     : Rifi Ardianto Purnomo 

Tempat Wawancara     : MV. Federal Oak 

Jenis Kelamin      : Laki-Laki 

Jabatan      : Mualim I / Chief Officer 

1. Peneliti         : mohon izin bertanya Chief, bagaimana persiapan ruang muat atau 

hold cleaning setelah kapal memuat batubara? Mengingat juga 

setelah ini muatan kita adalah pupuk yang tentunya berbeda dengan 

batubara. 

Narasumber  : umumnya pembersihan palka atau hold cleaning palka dari 

batubara hanya mencuci palka dengan air laut saja dan 

membersihkan bilges-nya saja. Saya masih belum tahu benar jika 

pengaplikasian chemical liquid pada kali ini apakah perlu 

dilakukan. Kita sebagai orang kapal menunggu instruksi dan saran 

dari owner kita saja, karena jika perlu dilakukan pengaplikasian 

liquid pada hold cleaning kali ini, setidaknya kita sudah siap 

persediaan chemical liquid di store kapal kita. Apalagi setelah ini 

kapal ini akan memuat muatan bersih yaitu pupuk, sedangkan 

muatan kapal kita sebelumnya adalah muatan batubara yang mana 

batubara ini adalah muatan kotor. 



 

 

 

2. Peneliti        : mohon izin bertanya Chief, berdasarkan penjelasan sebelumnya, 

selain chemical liquid yang ada di store kapal apakah ada 

perlengkapan lain yang perlu disiapkan untuk proses hold cleaning 

pada kali ini? 

Narasumber  : selain chemical liquid, peralatan-peralatan yang digunakan dalam 

hold cleaning perlu untuk disiapkan, namun sebenarnya ada 

peralatan yang dapat membantu mempersingkat waktu dalam hold 

cleaning kali ini tetapi kapal kita tidak memilikinya yaitu alat 

scaffolding. Kita laporkan bagaimana kondisi dan kelengkapan 

peralatan kita di atas kapal dan kita tunggu bagaimana penyelesaian 

dan saran dari owner kapal kita saja. Kita melakukan hold cleaning 

sesuai dengan saran dari pihak owner.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 Hasil Wawancara 3 

Identitas Responden: 

No Responden     : 03 

Nama Lengkap     : Mohammad Ahya Rama 

Tempat Wawancara     : MV. Federal Oak 

Jenis Kelamin      : Laki-Laki 

Jabatan      : Bosun 

1. Peneliti    : mohon izin bertanya Pak bosun, sebagai kepala kerja di lapangan, 

bagaimana persiapan ruang muat atau hold cleaning setelah kapal 

memuat batubara?  

Narasumber : kalau dari pengalaman saya dari kapal-kapal sebelumnya biasanya 

pembersihan palka atau hold cleaning palka dari batubara hanya 

mencuci palka dengan air laut dan membersihkan bilges saja. 

Mungkin juga penting untuk perlu membilas palka setelah air 

lautnya menggunakan air tawar biar palka tidak mudah karatan. 

Biasanya kalau noda batubara memang susah dihilangkan, kita 

harus menggosoknya. Tapi, jika hold cleaning kali ini jadi 

menggunakan chemical liquid, maka seharusnya tidak perlu 

menggosok palka, karena itu akan membuang-buang tenaga. Jadi 

setelah mencuci palka menggunakan air laut langsung 

mengaplikasikan chemical liquid yang nantinya dibilas dengan air 

tawar.  

 



 

 

 

Lampiran 11 Hasil Turnitin 

 

 

 

 


